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ABSTRAK 

 

A. Moch. Mufti Panguriseng. Penentuan Sumber Bahan Artefak Batu Chert di 

Kawasan Batu Ejayya Kabupaten Bantaeng, dibimbing oleh Khadijah Thahir 

Muda dan Yusriana 

 

Salah satu ciri dari budaya Toalean dapat dilihat dari teknologi artefak yang 

dihasilkan. Bahan baku artefak batu yang digunakan didominasi dari material chert 
yang secara geologis berada di formasi batuan gamping. Kualitas dari material chert 

berbeda tergantung dari kondisi lingkungannya. Kawasan Batu Ejayya berada di 
pesisir selatan Sulawesi, tepatnya di Kabupaten Bantaeng. Secara geologis berada 
di formasi gunungapi Lompobattang. Kondisi ini kemudian membuat Kawasan 

Batu Ejayya menjadi berbeda dari situs yang memiliki hubungan dengan budaya 
Toalean. Secara garis besar, tujuan dari penelitian ini menjelaskan bagaimana 

kesesuaian bahan artefak batu dengan ketersediaan bahan baku yang berada dekat 
dengan Kawasan Batu Ejaaya. Berdasarkan dari tujuan tersebut, maka digunakan 
metode berbasis laboratorium dengan melakukan analisis thin section dan XRF 

pada keenam sampel artefak batu. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat kesesuaian kandungan senyawa antara artefak batu yang diperoleh 

dari situs Batu Ejayya Bantaeng Sulawesi Selatan dengan bahan baku yang berasal 
dari lokasi sumber bahan. 
 

Kata kunci: Bahan Baku, Toalean, Chert, Artefak Batu, Analisis Laboratorium, 
dan Batu Ejayya 
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ABSTRACT 

 

A. Moch. Mufti Panguriseng. Determination of Chert Stone Artifact Material 

Sources in Batu Ejayya Region of Bantaeng Regency, guided by Khadijah 

Thahir Muda dan Yusriana 

 

One characteristics of Toalean culture can be seen in the artifact technology 
produced. The raw material of stone artifacts used is dominated by chert material 

which is geologically located in limestone formations. The quality of chert material 
differs depending on the environmental conditions. Batu Ejayya area is located on 
the south coast of Sulawesi, precisely in Bantaeng Regency. Geologically, it is 

located in the Lompobattang volcanic formation. This condition makes Batu Ejayya 
area different from sites that have a relationship with Toalean culture. This research 

aims to explain the suitability of stone artifact materials with the availability of raw 
materials that are close to the Batu Ejayya Area. Based on this objective, a 
laboratory-based method was used by conducting thin section and XRF analysis on 

stone artifacts and raw materials samples. Research final result indicates 
compatibility of compound content between stone artifacts obtained from the Batu 

Ejayya Bantaeng site in South Sulawesi and raw materials originating from the 
source material location. 

 

Keywords: Raw Materials, Toalean, Chert, Stone Artifacts, Laboratory Analys is 
and Batu Ejayya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Toalean
1 merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut budaya 

Prasejarah di Sulawesi Selatan karena karakter teknologi alat batu yang 

dimilikinya. Istilah tersebut pertama kali dikenalkan setelah eksplorasi yang 

dilakukan Sarasin bersaudara pada tahun 1902 di Lamoncong. Penelitian yang telah 

dilakukan beberapa tahun setelahunya memberikan penggambaran tentang Toalean. 

Pasqua dan Bulbeck (1998) mengatakan bahwa budaya Toalean merupakan tradis i 

kebudayaan terbaik dikarenakan sajian variabel kronologi dan pengelompokkan 

alatnya jelas. Bellwood (2000) menyebutkan bahwa Toalean merupakan inovas i 

tekno-kompleks di Asia Tenggara. Bulbeck (2000) menggunakan terminologi Toalean 

sebagai perhimpunan mikrolitik yang bertarikh 8000-1500 BP. Forestier (2008) 

dalam bukunya yang berjudul “ Ribuan Gunung Ribuan Alat Batu” menjelaska n 

bahwa budaya Toalean merupakan satu-satunya budaya tekno-kompleks yang 

memilik i fosil pandu (guide fossil) di Asia Tenggara. 

Puluhan tahun setelah penelitian terkait Toalean dilakukan oleh Sarasin 

bersaudara, Heekeren (1957) membagi Toalean menjadi beberapa fase kebudayaan 

dalam bukunya yang berjudul “Stone Age of Indonesia”. Penjelasan terkait fase 

kebudayaan Toalean dibagi menjadi tiga fase, antara lain Toalean Awal, Tengah 

                                                 
 
1 Istilah lain yang sering digunakan untuk menyebut Toalean adalah Toalian atau Toala 
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dan Akhir. Toalean Awal dicirikan serpih dan bilah yang besar dan kasar, serpih 

yang memilik i cekungan serta bilah berpunggung, Toalean Tengah dicirikan bilah yang 

diretus, mata panah yang berpangkal bulat dan mikrolit, dan Toala Akhir dicirikan 

mata panah bergerigi, lancipan tulang, penyerut dari kerang, dan tembikar (Heekeren, 

1957).  

Setelah ditemukannya alat-alat yang bercirikan Budaya Toalean, penelitia n- 

penelitian mandalam yang berkaitan dengan artefak batu Toalean mulai dilakukan di 

Sulawesi Selatan. Pada tahun 1969, Valerie Chapman dalam tesisnya yang berjudul 

“An Analysis of the Artefact Collect ion Excavated by The Australian – Indonesian 

Archaeological Expedit ion to Sulawesi” melakukan analisis artefak batu dari tiga 

situs, yaitu Situs Leang Burung 1, Batu Ejayya, dan Panganreang Tudea. Hasil penelit 

ia n yang dilakukan menunjukkan temuan artefak batu yang berukuran besar dibentuk 

dengan teknik pemangkasan yang sederhana dan memilik i tajaman yang digunaka n 

untuk menyerut dan memotong, sedangkan artefak batu yang berukuran kecil 

menunjukkan pengerjaan lebih lanjut untuk membentuk alat-alat kecil yang memilik i 

tajaman (Chapman, 1969). 

Pada tahun 2017, Penelitian yang dilakukan di Balang Metti menunjukk a n 

tentang adanya pengetahuan teknologi mikrolit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensitas produksi mikrolit tersebut ditemukan berasosiasi dengan sisa-sisa serpih 

yang sangat melimpah. Alat-alat mikrolit diproduksi di dalam gua, namun alat-alat 

penyerut yang berukuran lebih panjang kemungkinan diproduksi di luar gua 

(Suryatman, Hakim, & Harris, 2017).  
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Pada tahun yang sama, penelitian tentang budaya Toalean juga dilakukan di 

Situs Gua Panninge. Penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan teknologi 

artefak batu selama masa penghunian. Hal tersebut dibuktikan dengan alat batu yang 

ditemukan pada lapisan bawah cenderung besar dengan teknik pemangkasan yang 

sederhana. Sementara pada lapisan atas memilik i serpih yang diretus, mikrolit, dan 

bilah berpunggung. Selain alat batu, ditemukan juga alat-alat dari sisa tulang binatang 

seperti lancipan tulang dan moluska (Hasanuddin, 2017). Hasil analisis pertangga la n 

menunjukkan bahwa awal penghunian budaya Toalean di Leang Panninge dimula i 

sekitar 7900-7700 tahun yang lalu. Teknologi Lancipan Maros ditemuka n berasosiasi 

dengan kerangka manusia berusia 7300-7200 tahun yang lalu. Sedangkan mikrolit 

dan alat tulang ditemukan dari lapisan 3700-4000 tahun yang lalu (Carlhoff, et al., 

2021). 

Pada tahun berikutnya, penelitian di Situs Leang Panninge dilakukan oleh 

Khairun Al Anshari (2018) yang berfokus pada teknologi Lancipan Maros. Hasil 

penelitian menunjukka n tidak ada perubahan fungs i pada Lancipan Maros. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan temuan memilik i ukuran yang hampir sama. Tahapan 

pembuatan Lancipan Maros dimulai dari membentuk Support hingga menjadi 

Lancipan Maros. Hal tersebut memperlihatkan  adanya konsep yang dirancang dalam 

pembuatan Lancipan Maros (Anshary, 2018). 

Peneltian selanjutnya yang dilakukan di Situs Leang Jarie dari lapisan 

budaya berumur 8000 tahun. Penelitian tersebut menunjukkan bukti teknologi 

Lancipan Maros tertua di Sulawesi Selatan dan menyarankan untuk melakukan 

peninjauan kembali fase kebudayaan Toalean yang telah disusun penelit ian 
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sebelumnya. Lancipan Maros tidak bisa lagi dijadikan sebagai tolak ukur fase yang 

paling muda dalam perkembanga n budaya Toalean (Suryatman, et al., 2019). 

Penelitian yang berhubungan dengan alat batu Toalean juga dilakukan oleh 

Nurhelfia Makmur (2019). Penelitian dilakukan di Situs Cappa Lombo untuk 

mengatahui kerusakan dan fungsi pada alat batu yang ditemukan. Hasil dari penelit 

ia n tersebut menunjukka n aktifitas yang mandominas i pada pengolahan tanaman 

setelah 6000 tahun yang lalu (Makmur, 2019).  

Berikutnya pada tahun 2020, penelitian di Situs Leang Batti dilakukan oleh 

Suryatma n (2020) terkait perkembangan teknologi artefak batu pada paruh awal 

holosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua fase dalam perkembangan 

teknologi pada Situs Leang Batti. Fase pertama adalah Holosen awal yang 

diperkirakan berlangs ung antara 9000 sampai 7000 yang lalu. Pada fase tersebut 

memperlihakan teknlogi serpih yang sederung besar dan pemangkasan yang 

sederhana. Fase kedua adalah Holosen tengah yang diperkirakan berlangsung antara 

7000 hingga 3500 tahun yang lalu. Pada fase tersebut teknlogi serpih mengalami 

perubahan karena adanya pengaruh budaya Toalean yang masuk didalam konsep 

dasar si pembuat alat (Suryatman, Fakhri, & Hakim, 2020). 

Selain kajian teknologi artefak batu Toalean, beberapa penelitian lain juga 

membahas mengena i sumber bahan baku artefak batu. Penelitian yang dilakukan 

oleh Perston (2021) menunjukkan bahwa sumber bahan chert ditemukan tidak jauh 

dari sekitar gua Toalean di Kawasan Maros-Pangkep. Chert dapat dengan mudah 

ditemukan oleh penghuni budaya Toalean dalam keadaaan tersingkap di sunga i 

maupun di dinding gua (Perston, 2021). Pada tahun yang sama, Suryatman (2021) 
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melakuka n penelitian dengan membandingkan teknologi artefak batu pada situs 

Leang Jarie di Maros, Sibokoreng di Mallawa, dan Cappa Lombo I di Bontocani. 

Hasil penelit ia n menunjukkan bahwa artefak batu dari ketiga situs didominasi oleh 

material chert dengan memanfaatkan sumber bahan baku yang tidak jauh dari 

masing- masing situs. Kualitas chert yang berbeda di setiap lingkungan situs 

berimplikasi pada perbedaan teknologi Toalean yang berada di dataran rendah dan 

tinggi. Kualitas chert di Leang Jarie lebih baik sehingga teknologi yang dihasilkan 

lebih banyak menerapkan teknik pukul langsung. Sebaliknya, di Cappa Lombo I dan 

Sibokoreng kualitas bahannya kurang baik sehingga lebih banyak menerapkan teknik 

bipolar untuk memangkas serpih dan memanfaatkan material lain sebagai bahan 

alternatif (Suryatman, 2021).  

Berdasarkan rangkaian penelitian di atas menunjukkan data tekno-

kompleks artefak batu Toalean berfokus pada penjelasan kronologi, teknologi, dan 

fungsi. Sampai saat ini, studi mengenai sumber bahan baku artefak batu masih 

terbatas karena tidak menyajikan informasi laboratorium terkait perbandingan 

bahan baku artefak batu dengan sumber bahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis laboratorium untuk membandingkan bahan artefak batu dengan sumber 

bahan baku. 

1.2 Rumusan Masalah 

Batu Ejayya adalah salah satu kawasan budaya Toalean yang ada di 

Kabupaten Bantaeng. Kawasan tersebut cukup karena menarik terpisah jauh dengan 

Kawasan Karst Maros-Pangkep yang melimpah akan bahan baku chert (Perston, 

2021). Kawasan tersebut merupakan salah satu situs yang digali oleh Callenfe ls 
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(1937) dan menjadi variabel yang digunakan Heekeren dalam menyusun skema 

kebudayaan Toalean di Sulawesi Selatan (Heekeren, 1957).  

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Suryatman (2017) di Kawasan Batu 

Ejayya menyimp ulkan bahwa material chert merupakan bahan utama teknologi 

Toalean, sementara material vulkanik hanya sebagai alternatif. Hasil analis is 

menunjukka n material chert lebih dominan dengan persentase 79.20%, sedangkan 

material vulkanik hanya 20.80%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

keterbatasan bahan chert di sekitar Kawasan Batu Ejayya mengharuskan penghuni 

budaya Toalean mencari dan menemukan sumber bahan di luar Kawasan Situs Batu 

Ejayya (Suryatman, 2017). 

Permasalahannya adalah penelitian tersebut tidak didukung oleh data yang 

dapat menunjukkan ketersediaan sumber material chert di sekitar Kawasan Batu 

Ejayya. Berangkat dari hal tersebut, pengujian hipotesis diperlukan untuk 

mengklarifikasi perolehan sumber bahan chert. Berdasarkan permasalahan ini maka 

pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu: 

1. Bagaimana kesesuaian bahan artefak batu chert dengan sumber bahan baku chert 

di Kawasan Batu Ejayya? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk, 1). Mengklarifikas i perolehan sumber bahan 

baku chert disekitar Kawasan Situs Batu Ejayya berdasarkan hipotesis yang 

dibangun dari hasil penelitian sebelumnya; 2) Menjelaskan perolehan sumber bahan 

baku yang terdekat dari Kawasan Situs Batu Ejayya; 3) Menjelaskan kesesuaian 
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bahan artefak batu chert dengan sumber bahan baku chert yang terdekat dari 

Kawasan Batu Ejayya. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian kemudian lebih dikhususkan ke pengembangan 

pengetahuan dalam kajian artefak batu. Selain itu, sebagai kajian mendalam 

khususnya sumber bahan yang diharapkan akan memberikan sumbangs i ke penelit ia 

n- penelitan sumber bahan yang akan dilakukan selanjutnya. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Pengumpula n Data 

Penelitian ini diawali dengan beberapa tahapan pengumpulan data yang terdiri dari, 

Studi Pustaka, Survei Sumber Bahan dan Pencuplikan Sampel Artefak Batu di Situs. Adapun 

penjelasan yang lebih rinci dapat dilihat pada sub-bab di bawah ini. 

 Studi Pustaka dan Survei Sumber Bahan 

 
Sebelum melakukan survei lapangan penulis terlebih dahulu melakukan studi 

pustaka dengan menelusuri dan mempelajari peta geologi lembar Ujung Pandang 

untuk bisa menentukan titik-titik yang akan disurvei. Penentuan titik yang didasari dengan 

teori yang berkembang bahwa bahan baku chert biasanya ditemukan dalam dua 

kondisi yaitu dialiran sungai dan dalam kondisi tersingkap (Perston, et al., 2021). 

Namun berdasarkan observasi peta geologis, Kabupaten Bantaeng merupakan 

wilayah yang berada pada formasi gunung api lompobattang yang dimana tidak 

memungk inkan untuk menemukan sumber bahan chert yang tersingkap diwilaya h 

tersebut. 
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Dari hal tersebut, penentuan titik untuk melakukan survei disekitar kawan 

situs difokuskan ke aliran sungai. Survei sumber bahan chert disekitar kawasan situs 

dilakukan dengan melakukan plot titik koordinat serta perekaman data administrat if, 

astronomis, dan lingkungan geografis. Perekaman data letak astronomis dan wilaya h 

survei dilakukan dengan menggunakan alat smartphone dengan menggunakan 

sof tware android Off lineMaps+. Perekaman data berupa dokumentasi selanjutnya 

dilakukan dengan pemotretan terhadap lingkungan area survei. Pengambilan sampel 

bahan baku kemudian diambil berdasarkan bentuk dan jenisnya berdasarkan 

pengamatan dan studi literatur. 

Selanjutnya, survei diluar kawasan situs. Survei sumber bahan chert dilua r 

kawasan situs juga dilakukan ploting titik koordinat yang merujuk pada peta geologi 

dengan melihat formasi Tonasa yang terdekat dari kawsan situs 

 Pencuplikan Sampe l Arte fak Batu dan Bahan Baku Chert 

Pencuplikan sampel artefak dalam bentuk data visual 3 dimensi akan 

dilakukan menggunakan sof tware Agisof t Photoscan. Objek yang dijadikan sampel 

dipotret dengan metode pemotretan fotogrametri jarak dekat (close range 

photogrammetry). Pemotretan dilakukan dengan mengelilingi objek 360° dengan 

jarak dan ketinggia n yang sama. Hasil gambar yang dihasilkan kemudian diolah 

dengan sof tware Agisof t Photoscan. Prosedur pengolahan foto model 3D dalam 

software Agisoft Photoscan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu Camera Alignment , 

Building Dense Poin Cold, Building Mesh, dan Tex turing. Tahap akhir dalam 

pengolahan gambar yaitu menyesuaikan ukuran objek dengan artefak batu. Hasil 

olahan dalam software tersebut berupa objek sampel artefak batu dengan bentuk 3D 
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dengan skala 1 berbanding 1 (Akram, 2019). Perekaman data 3 dimensi ini dilakukan 

untuk pengarsipan data artefak batu yang akan dianalisis lebih lanjut 

1.5.2 Analis is Data 

Kajian petrologi yang merupakan cabang ilmu dari geologi penulis gunakan 

sebagai ilmu bantu untuk menjelaskan determinasi batuan yang dianalisis. Terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendeterminas i batuan seperti nama 

batuan, jenis batuan, warna batuan, tekstur, struktur, komposisi/kompo ne n 

penyusunnya, dan lain- lain (Sukendar, 1999). Pada tahap ini penulis menggunaka n 

dua jenis analisis yaitu analisis Thin Sect ion (Sayatan Tipis) dan analisis spektometr i 

menggunakan alat X-ray Fluorescene Spectrometer (XRF). Penjelasan terkait 

analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

 Thin Sect ion (Sayatan Tipis ) 

Analisis Thin sect ion (Sayatan Tipis) merupakan analisis yang dilakukan 

untuk mendeterminas i batuan berdasarkan hasil sayatan dan penggunaan mikrosko p 

polarisasi untuk melihat mineral- mineral pendukung yang terkandung dalam batuan 

(Rapp, 2001). Preparasi sampel batuan untuk analisis petrografi adalah melakukan 

pembuatan sayatan tipis batuan (thin section). Sayatan tipis merupakan potongan 

batuan/mineral terpilih yang direkatkan pada kaca preparat. Peralatan standar 

internasional antara lain meliputi mesin pemotong besar-kecil, vacuum, hot plate, 

dan washing machine. Bahan abrasive utama berupa bubuk karborundum hingga 

alundum halus grade 150 hingga 300, diamond paste, Petropoxy 154, kaca preparat 

dan dan cover glass. Potongan batuan diletakkan pada kaca preparat dan dilakukan 

penipisan hingga 0.03 mm menggunakan Maruto Tipe ML-110NT. Sayatan tipis 
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batuan dan kaca preparat direkatkan menggunakan Petropoxy 154 sehingga tidak 

mempengaruhi sifat fisik batuan atau mineral pada sampel. Identifikasi mineral 

primer dan sekunder (alterasi-mineralisasi) menggunakan mikroskop polarisasi 

Nikon Eclipse Tipe LV 600D dengan cahaya terrefraksi di Laboratorium Preparasi 

Sampel Batuan, Departemen Teknik Geologi FT-Unhas. 

 Spektometri (X-ray Fluorence Spectrometer) 

Selanjutnya pada analisis ini akan menggunakan hasil preparasi sampel 

artefak batu dan bahan baku yang telah disayat di Laboratorium Departemen Geologi 

Universitas Hasanuddin. Hasil preparasi sampel artefak batu dan bahan baku 

selanjutnya dianalisis di Laboratorium X-ray Fluorence Spectometer, Laboratorium 

Departemen Geologi Universitas Hasanuddin. Spektrometri merupakan salah satu 

metode analisis yang digunakan dalam mendekripsika n kandungan senyawa kimia 

batuan yang terkandung didalamnya. Analisis spektrometri dilakukan dengan 

menggunakan alat yang dinamakan X-ray Fluorescene Spectrometer atau disingkat 

XRF. Hasil dari analisis akan berisi daftar dari kandungan senyawa yang terkandung 

pada sampel artefak batu dan bahan baku (Akram, 2019). 

1.5.3 Interpretasi Data 

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian setelah melakukan survei 

dan pengolahan data, hasil survei memberikan gambaran lokasi sumber bahan chert 

dan hasil analisis laboratorium untuk melihat kesesuaian bahan antara artefak batu 

dan bahan yang diperoleh.  
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1.5.4 Bagan Alur Penelitian 

Penerapan alur penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

Gambar 1.1 Bagan alur yang digunakan dalam penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Konseptual 

Preneolitik di Asia Tenggara Kepulauan bermula pada 10.000 - 5.000 

tahun yang lalu. Beberapa daerah seperti Sumatera, Jawa, dan Sulawesi 

memperlihatkan industri yang diterminologikan sebagai industri serpih dan bilah. 

Himpunan litik di Sulawesi yang dimulai pada 9.000 tahun yang lalu dikenal 

sebagai industri serpih. Namun perubahan alat-alat litik secara signifikan terlihat 

pada umur kisaran 7.000 - 6.000 tahun yang lalu. Alat-alat tersebut ditandai dengan 

adanya lancipan, mikrolit, dan alat dengan punggung yang diretus. Hasil penelit ian 

yang dilakukan Forestier (2007) berumur antara 8.000 – 5.000 tahun yang lalu 

dianggap sebagai periode “Preneolitik” (Forestier, 2007). 

Di Sulawesi, industri serpih bilah lebih dikenal dengan kebudayaan 

Toalean.  Tipe yang khas dari peralatan Toalean adalah Lancipan Maros (Maros 

Point), Mikrolit Berpunggung (Backed Microliths), serta Gergaji Kecil (Sawlettes) 

(Perston, et al., 2021). Secara umum, peralatan tersebut dibentuk melalui proses 

pemangkasan yang sistematis.  Bongkahan material yang mulanya direduksi hingga 

menghasilkan serpih-serpih besar. Kemudian diretus kembali menjadi alat berupa 

alat tanpa retus (Unretouched tools) dan alat retus (Retouched tools) (Andrefsky, 

2005).  

Dalam pembuatan peralatan tersebut sangat dipengaruhi oleh bahan atau 

material batuan yang digunakan, sehingga dapat menghasilkan ala-alat yang 
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berukuran kecil. Batuan merupakan massa padat yang terbentuk berdasarkan 

kumpulan mineral yang menyatu sebagai pembentuk atau penyusun kerak bumi, 

sementara mineral terdiri dari unsur-unsur kimia yang saling terikat. Dalam proses 

pembentukannya, batuan terbagi atas tiga jenis yaitu batuan beku (Igneous Rocks), 

batuan sedimen (Sedimentary Rocks), dan batuan metamorf (Metamorphic Rocks) 

(Andrefsky, 2005; Sukendar, 1999). 

Pembuatan artefak batu pada dasarnya menggunakan bahan baku yang 

memiliki pecahan seperti kaca, bersifat homogen, dan isotropik. Kriteria bahan 

baku tersebut dapat mempermudah si pembuat alat dalam menghasilkan serpih 

yang tajam dan tahan lama. Bahan baku yang paling banyak ditemukan dalam 

pembuatan alat yaitu batuan yang mengandung banyak silika (Andrefsky, 2005; 

Perston, et al., 2021).     

2.2 Penelitian Relevan 

Arkeologi memanfaatkan berbagai metode ilmiah dalam usahanya dalam 

mengkaji kehidupan masa lampau. Saat melakukan analisis, arkeolog 

menggunakan berbagai teknik analisis dari berbagai bidang seperti biologi, geologi 

maupun kimia. Salah satu teknik yang diadopsi ke dalam penelitian arkeologi ialah 

analisis X-Ray Fluorescence (XRF). X-Ray Flourescence (XRF) merupakan 

teknologi yang diadopsi dari ilmu geologi untuk menganalisa batuan (Sumantry, 

2008). Kelebihan dari metode ini ialah mampu menganalisa bahan pembentuk dari 

suatu artefak. Metode ini telah menjadi pilihan utama oleh banyak peneliti terkait 

kajian sumber bahan artefak batu dalam beberapa dekade terakhir (Kaharudin, 

2020). 
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Kajian mengenai sumber bahan menggunakan X-Ray Fluorescence 

terhadap artefak batu diawali penelitian gabungan antara arkeolog asing dan 

Indonesia yang dipimpin oleh Stephen Chia pada tahun 2010. Penelitian ini 

bertujuan untuk sumber bahan artefak obsidian yang ditemukan di Gua Pawon, 

Dago, dan Bukit Karsamanik. Analisis dilakukan pemindaian miskroskop elektron 

menggunakan energy dispersive X-ray spectrometer. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa artefak obsidian dari Gua Pawon dibuat menggunakan obsidian yang 

diperoleh dari sumber Gunung Kendan dan Kampung Rejeng. Sedangkan dua situs 

lainnya belum diketahui asal suumber bahannya (Chia, Yondri, & Simanjuntak, 

2010 ).  

Pada tahun berikutnya, Etie Fajari M (2011) dalam salah satu publikasinya yang 

berjudul “Sumber bahan dan Tradisi alat batu Awang Bangkal” menyatakan bahwa  

ada beberapa jenis batuan yang telah teridentifikasi seperti batuan basalt, andesit, 

serpentenite, diorite, kuarsit, filit, piroksenit, dan chert (rijang). Hasil penelit ian 

berdasarkan temuan yang diidentifikas i berupa kapak perimbas yang disebutkan 

berbahan batuan metamorf, sedangkan beliung persegi, lumpang batu, dan palu batu 

belum ada identifikas i berdasarkan ketersediaan bahan batuan yang tersedia di 

Awang Dangkal (Fajari, 2011). 

Reepmeyer beserta timnya juga melakukan studi yang sama dengan tajuk 

“Late Pleistocene/early Holocene maritime interaction in Southeastern Indonesia – 

Timor Leste”. Terdapat 1000 artefak batu obsidian dari ceruk pada Situs Tron Bon 

Lei di Pulau Alor yang dianalisis menggunakan portable x -ray f luorence 

spectrometry (P-XRF). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga lokasi yang 
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diduga menjadi sumber bahan baku. Salah satu sumber bahan kemungkinan besar 

tidak berasal dari Pulau Alor namun dari kepulauan yang masuk dari Paparan Sunda 

(Reepmeyer, O'Connor, Mahirta, Maloney, & Kealy, 2016). 

Penelitian sumber bahan baku di Sulawesi Selatan pernah dilakukan oleh 

Khairil Akram (2018) dibeberapa situs di Soppeng seperti situs Paroto, Talepu, 

Calio, dan Jampu. Penelitian berfokus pada karakteristik bahan baku artefak gamping 

kersikan dengan menggunakan analisis petrologi seperti sayatan tipis (thin sect ion) 

dan X-Ray Fluorence Spectometry (XRF). Hasil analisis sayatan tipis (thin sect ion) 

memperlihatkan adanya kesamaan jenis batuan, dari empat sampel yang dianalis is 

yaitu batuan sedimen yang terdiri dari batuan jenis Packstone dan 

Mudstone/Mudrock. Selanjutnya, hasil analisis X- Ray Fluorence Spectometry (XRF) 

memperlihatkan komposisi senyawa kimia yang identik sama. Kandungan senyawa 

kimia didominasi oleh Silikon Dioksida (SiO2) dengan persentase 94%-97% (Akram, 

2019). 

Penelitian selanjutnya dilakukan Ruly Fauzi M (2019) menggunakan 

analisis portable x-ray fluorence spectrometry (pXRF) untuk mengidentifikas i 

sumber bahan obsidian di Merangin dan Sarolangun, Jambi. Hasil penelit ian 

memeperlihatkan adanya berbagai sumber bahan obsidian yang terdapat di 

Sumatera. Selain itu, penelitian juga memperlihatkan kelebihan dan kekurangan 

penggunaan alat pXRF. Kelebihan pXRF ialah dapat meminimalisir biaya dan 

waktu analisis sampel yang berjumlah puluhan hingga ratusan. Sedangkan, 

kekurangan dari alat pXRF yang tidak dapat mendeteksi unsur ringan (LE) sehingga 
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beberapa senyawa penting dalam klasifikasi batuan seperti senyawa oksida (SiO2, 

Na2O, dan K2O) tidak diketahui (Fauzi, Wibowo, & Wibawa, 2019). 

Pada tahun 2019, Siswandi (2019) melakukan penelitian di Kawasan 

Prasejarah Kajang dan Herlang yang terfokus pada teknologi dan karateristik situs 

berdasarkan artefak batunya. Hasil analisis teknologi bahan yang dilakukan 

menggambarkan adanya dominasi artefak batu inti yang berbahan gamping dengan 

persentase 93,3% (n=362) dibandingkan dengan artefak batu inti yang berbahan tufa 

dengan persentase 6,7% (n=26). Sedangkan, hasil analisis artefak batu serpih 

menggambarkan adanya dominas i penggunaan bahan gamping dengan persentase 

98,3% (n=112) dibandingkan dengan artefak batu serpih berbahan tufa dengan 

persentase 1.8% (n=2) (Siswandi, 2019). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Abdillah Irfan pada Artefak 

Obsidian di Gua Makpan, Alor, Nusa Tenggara Timur. Salah satu analisis dalam 

studi sumber bahan artefak obsidian adalah metode geokimia dengan menggunakan 

alat portable X-Ray Fluorescence Spectrometry (pXRF). Alat ini mengidentifikas i 

komposisi kimiawi pada bahan artefak. Kemudian dilakukan komparasi dengan 

batuan atau artefak-artefak obsidian di situs lainnya. Terdapat 1527 artefak yang 

dianalisis yang berasal dari kotak galian MP-B di situs Gua Makpan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok sumber bahan artefak batu 

obsidian. (Irfan, 2021). 

Publikasi terbaru terkait sumber bahan dilakukan sekelompok penelit i 

yang dipimpin oleh Sam C. Lin, pada situs Liang Bua Flores. Artefak batu pada 

situs ini kemudian dianalisis menggunakan Portable X-Ray Fluorescence. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kandungan  mineral silika (SiO2) dan kandungan 

mineral besi (Fe2O3) (Lin, et al., 2022). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Di Kawasan Batu Ejayya, Kab. Bantaeng. Penelitian telah dilakukan sejak 

tahun 1937 oleh Van Stein Callenfels. Ekskavasi yang dilakukan memperlihatkan 

temuan yang beragam. Pada lapisan atas terdap at temuan mata uang logam 

Belanda, gerabah berhias, dan beliung persegi. Kemudian, di bawah lapisan 

tersebut ditemukan alat-alat tulang (lancipan munduk), sudip tulang, dan alat- alat 

dari batu. Ekskavasi selanjutnya yang dilakukan Van Stein Callenfels di Situs 

Panganreang Tudea menemukan alat-alat bergerigi, gerabah, mata pancing dari 

perunggu, dan manik-manik dari batu bahan batu (Suryatman, 2017). 

Pada tahun 1969 kembali dilakukan penelitian gabungan antara Indonesia 

dan Australia yang dipimpin oleh Soejono dan Mulvaney di situs Batu Ejayya dan 

situs Panganreang Tudea. Dari penelitian tersebut mereka melakukan pertanggalan 

C14 terhadap temuan arang yang menghasilkan pertanggalan absolut 920 ± 275 BP 

(Chapman, 1969). 

Pada tahun 2012, Balai Arkeologi Makassar melakukan penelitian di situs 

Batu Ejayya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan teknologi pada 

artefak berdasarkan kronologi huniannya. Penelitian sebelumnya hanya 

menjelaskan secara deskriptif kronologi hunian berdasarkan artefak. Hasil analis is 

yang dilakukan juga tidak memperlihatkan adanya perubahan teknologi yang 

signifikan terhadap artefak (Balar Sulsel, 2012). 
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Pada tahun 2013, Balai Arkeologi Makassar melakukan penelitian di situs 

Pattennungang dan Panganreang Tudea. Penelitian bertujuan untuk 

membandingkan lapisan budaya yang terdapat di situs Batu Ejayya dengan kedua 

situs tersebut. Hasil penelitian memperlihatkan adanya perbedaan lapisan budaya 

yang terdapat pada situs Pattennungang dan Panganreang. Lapisan budaya pada 

situs Pattenungang tidak sama dengan lapisan budaya di situs Batu Ejayya. Hal 

tersebut terjadi karena faktor transformasi alam yang mengakibatkan lapisan 

budaya pada situs teraduk atau hilang. Sedangkan pada lapisan budaya situs 

Panganreang Tudea memperlihatkan perbandingan terbalik dengan lapisan budaya 

yang terdapat di situs Batu Ejayya (Anonim, 2013). 

Dari beberapa penelitian terbaru. Suryatman (2017) melakukan analisis 

terhadap teknlogi artefak batu di Kawasan pesisir Batu Ejayya. Hasil analis is 

memperlihatkan dominasi temuan artefak batu berbahan chert dibandingkan 

dengan vulkanik. Artefak batu berbahan chert memiliki tahapan yang kompleks 

dibandingkan dengan vulkanik. Ia juga mengklaim bahwa bahan chert yang tahapan 

awalnya dilakukan penyerpihan di luar kawasan situs. Kemudian hasilnya dibawa 

ke situs untuk proses lanjutan (Suryatman, 2017). 


